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UJI KELAYAKAN MESIN FRAIS VERTIKAL TIPE SM-5 DENGAN
PENGUJIAN KETELITIAN GEOMETRIK DI PT. NKI

Fakhri Nur Cahyo® Asep Apriana®, Darius Yuhas?

l)Program Studi DI Teknik Mesin, Jurusan. Teknik:Mesin, Politeknik:Negeri Jakarta, Kampus Ul
Depok, 16424
2 Jurusan Teknik Mesin; Politeknik Negeri Jakarta, Kampus Ul Depoki16424

Email: fakhrincahyo@gmail.com

ABSTRAK

Mesin frais mempunyai peran yang sangat besar dalam pembuatan komponen-komponen
dengan ketelitian yang tinggi. Oleh karena itu, ketelitian dari produk yang dibuat sangat
bergantung pada kondisi mesin itu sendiri. Mesin frais yang dipakai dalam jangka waktu
tertentu, beban kerja yang berat, dan kurangnya perawatan dapat mengakibatkan
terjadinya beberapa penyimpangan pada komponennyasehingga terjadinya perubahan
pada ketelitian awal mesin. Penyimpangan ini tidak boleh melebihi dari batas toleransi
yang diizinkan. Mesin frais yang berada di PT. NKI sudah berumur 16 tahun, kondisinya
kurang terawat, dan belum pernah dilakukannya pengujian Kketelitian geometrik
sebelumnya. Dalam menjaga kualitas dan kepresisian dari benda kerja yang dibuat, maka
perlu adanya pengujian ketelitian geometrik pada mesin. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah mesin frais tersebut masih layak digunakan atau tidak. Metode yang
digunakan adalah dengan melakukan pengujian ketelitian geometrik statis yakni
melakukan pengujian saat mesin dalam keadaan diam dan tidak dikenai beban. Dari 15
pengujian yang sudah dilakukan, hanya 5 pengujian atau 33,33 % dalam kondisi yang
layak dengan nilai penyimpangan berkisar -0,008 sampai 0,0113 mm dengan toleransi
0,02 mm. Sisanya, sebanyak 10 pengujian atau 66,66 % dalam kondisi yang tidak layak
dengan nilai penyimpangan berkisar 0,022 sampai 0,743 mm dengan toleransi sebesar
0,02 mm. Berdasarkan hal ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa mesin frais vertikal tipe
SM-5 yang berada di PT.NKI dalam kondisi yang tidak layak.

Kata Kunci : Mesin frais, uji'kelayakan, ketelitian geometrik, toleransi geometrik:
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FEASIBILITY TESTING OF VERTICAL MILLING MACHINE
TYPE SM-5 USING GEOMETRIC ACCURACY METHOD
AT PT. NKI

Fakhri Nur Cahyo®..Asep Apriana”, Darius Yuhas?

DI Mechanical Engineering Study Program, Mechanical engineering Departments; Jakarta State
Polytechnic, Kampus Ul Depok, 16424
2Mechanical Engineering Departments, Jakarta State Polytechnic, Kampus Ul Depok 16424

Email: fakhrincahyo@gmail.com

ABSTRACT

Milling machines have a very large.role in_the manufacture of components with high
accuracy. Therefore, the accuracy of the product is.very dependent on the condition of
the machine itself. Milling machines that are used for a_certain period of time, heavy
workloads, and lack of maintenance can result-in-several deviations in the components
resulting in changes to the initial precision of.the machine. This deviation must not
exceed the allowable tolerance limit. The milling machine at PT. NKI is 16 years old, in
poor condition, and has never been tested for geometric accuracy before. In maintaining
the quality and precision of the. workpieces made, it.is necessary. to test the geometric
accuracy of the machine. This test aims to determine whether the milling machine is still
suitable for use or not. The method used is to do a static geometric accuracy test, namely
testing when the machine is at rest and not.subjected to a load. From the 15 tests that
have been carried out, only 5 tests or 33.33% are in proper condition with deviation
values ranging from -0.008 to 0.0113 mm with a tolerance of 0.02 mm. The remaining 10
tests or 66.66% were in inappropriate conditions with deviation values ranging from
0.022 to 0.743 mm with a tolerance of 0.02. mm. Based on this, it can be concluded that
the SM-5 type vertical milling machine at PT.NKI is in an unfit condition.

Keywords: Milling machine, feasibility testing, geometric precision, geometric tolerance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir

PT. Nusa Krantechnik Indonesia (PT..NK+adalah sebuah perusahaan
yang bergerak dibidang manufaktur khususnya pembuatan heist crane. Mesin
frais mempunyai peran-yang sangat besar dalam pembuatan komponen-
komponen hoist crane yang memiliki ketelitian yang tinggi. Oleh karena. itu,
ketelitian dari produk yang dibuat sangat bergantung pada kondisi mesin itu
sendiri. Mesin frais yang dipakai dalam jangka waktu tertentu, digunakan pada
beban kerja yang berat, dan kurangnya perawatan dapat mengakibatkan
terjadinya beberapa penyimpangan pada komponennya. Penyimpangan pada
komponen mesin frais ini mengakibatkan terjadinya perubahan pada ketelitian
awal mesin. Penyimpangan ini tidak boleh melebihi dari batas penyimpangan
yang diizinkan. Besarnya penyimpangan dapat diketahul dari pengujian
ketelitian geometrik pada mesin frais ketika mesin tersebut-dalam keadaan
diam (statis) dan tidak dikenai beban.

Mesin Frais yang berada di PT. NKI ‘sudah berumur 16 tahun,
kondisinya yang kurang: terawat, dan belum pernah dilakukannya pengujian
ketelitian geometrik sebelumnya. Untuk,menjaga kualitas dan kepresisian dari
benda Kkerja yang dibuat, maka perlu adanya pengujian ketelitian geometrik
pada mesin" frais tersebut. Pengujian ketelitian geometrik yang dilakukan
adalah pengujian simpang putar spindel utama, levelling meja Kkerja,
kepararelan meja kerja_dengan gerakan longitudinal, kepararelan meja kerja
dengan gerakan transversal;.kepararelan dan ketegaklurusan.t-slots'meja kerja,
ketegaklurusan gerakan slider cutter spindle, dan ketegaklurusan gerak
vertikal lutut. Besarnya nilai penyimpangan yang didapat ketika pengujian

geometrik akan diandingkan dengan nilai batas toleransi yang diizinkan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut :

1.

Seberapa besar penyimpangan yang terjadi.pada mesin frais vertikal tipe
SM-5 di PT. NKI?
Apakah mesin frais<vertikal tipe SM-5 tersebut masih« layak untuk

digunakan?

1.3 Batasan Masalah

Agar masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini tidak terlalu luas dan

menyimpang dari topik yang telah ditentukan, maka penulis perlu membatasi

permasalahan sebagai berikut:

1.
2.

Hanya melakukan pengujian ketelitian geometrik statik.
Hanya melakukan pengambilan data pengujian tanpa mencari penyebab
dan melakukan tindakan perbaikan  pada mesin jika: ditemukan

penyimpangan yang melebihi batas toleransi yang diizinkan.

1.4 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir

1.4.1 Tujuan Umum
Pengujian Kketelitian geometrik mesin frais vertikal tipe SM-5
ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur untuk mengetahui kondisi
mesin untuk menjaga kualitas dari produk yang dihasilkan dan menjadi

bahan pertimbangan tindakan perbaikan.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui besarnya penyimpangan yang terjadi pada mesin frais
vertikal tipe SM-5 di PT. NKI

2. Mengetahui apakah mesin frais vertikal tipe SM-5 di PT. NKI

masih layak untuk digunakan atau tidak.
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1.5 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir

Manfaat dari pengujian ketelitian geometrik pad mesin frais tipe SM-5

di PT. NKI adalah :

1. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi-perusahaan apakah mesin frais

vertikal tipe SM-5 tersebut masih layak digunakan atau tidak.

2. Dapat menjadi-bahan pertimbangan-.untuk penelitian selanjutnya terhadap

komponen-kemponen mesin frais vertikal tipe SM-5.

3. Dapat: menjadi bahan pertimbangan bagi divisi maintenance PT. NKI

tentang bagian apa saja yang perlu diperbaiki dan dikalibrasi dari mesin
frais vertikal tipe SM-5 di PT. NKI

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

1.

Bab I Pendahuluan

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah,
tujuan umum dan tujuan khusus, batasan masalah, manfaat penulisan,
serta sistematika penulisan tugas akhir

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Memaparkan rangkuman Kritis_atau Pustaka untuk menunjang
penyusunan penelitian, meliputi pembahasan topik yang akan dikaji.
Bab 3 Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi diagram alir, penjelasan
diagramalir, dan'metede pemecahan masalah.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang data yang didapat di lapangan, kemudian data tersebut
diolah dan akan didapatkan hasil analisis serta pembahasannya.

Bab 5 Kesimpulan

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan harus
menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas
akhir.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian ketelitian geometrik yang telah dilakukan pada mesin frais
vertikal tipe SM-5 di PT.NKI, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 5" pengujian Kketelitian geometrik yang masih dalam. batas

toleransi yang diizinkan atau layak seperti simpang putar spindle utama
dekat'dengan spindle nose dengan nilai penyimpangan sebesar -0,0086
mm (toleransi 0,01 mm), Slip aksial putaran spindle dengan nilai
penyimpangan sebesar -0,006 mm (toleransi 0,01 mm), Kerataan meja
kerja pada arah membujur dan melintang dengan nilai masing-masing
sebesar 0,011 mm dan 0,008 mm (toleransi 0,04), dan kepararelan meja
kerja dengan gerakan membujur dengan nilali penyimpangan sebesar -
0,008 mm (toleransi 0,02 mm).

Sisanya, sebanyak 10 pengujian sudah diluar batas toleransi yang
diizinkan atau tidak layak dengan nilai ‘penyimpangan terbesar hingga
terkecil berturut-turut terdapat pada pengujian kepararelan T-slots terhadap
gerakan melintangnya dengan  nilai=penyimpangan sebesar 0,743 mm
(toleransi 0,02 mm), gerak vertikal lutut sebesar 0,294 mm (toleransi 0,02
mm), ketegaklurusan gerak vertikal spindle dengan nilai sebesar 0,139 mm
(toleransi. 0,02 mm), simpang putar spindle pada jarak 300 mm dengan
nilai penyimpangan.sebesar -0,077 mm (toleransi 0,02 .mm), /dan
kepararelan meja kerja~terhadap gerak melintang..sebesar 0,032 mm
(toleransi 0,02 mm).

Diperlukannya tindakan perbaikan dan pengkalibrasian ulang khususnya
pada bagian-bagian yang memiliki nilai penyimpangan yang cukup besar
seperti pada gerak vertikal spindle, keparareral T-slots terhadap gerak
membujur dan melintang, serta gerak vertikal lutut pada mesin frais
vertikal tipe SM-5 di PT.NKI.
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2. Dari 15 pengujian, hanya 5 pengujian atau 33,33% yang layak dan sisanya
sebanyak 10 pengujian atau 66,66% tidak layak. Berdasarkan hal ini,
mesin frais vertikal tipe SM-5 di PT.NKI berada dalam kondisi yang tidak
layak.

5.2 Saran

nnya alat ukur

mﬁ al.

diperluka
ng leb
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Testing Vertical Mifling Machines

g8

Test Chart for Vertical Milling Machines CI}I]:;_‘:‘I Test Chart for Vertical Milling Machines cﬁ:}‘sz
Test to be Applied l;;g- Pcrg::::;hle "Test to be Applied FN\lE‘ Pcrg:i:asti.ble
Levelling of work table: mm.
Weork table flat or level in longitudinal Ja +0:04 per _ mm.
direction 1, Surface of work table parallel with its 6 0:02 per
Ditto, in transverse direction .. 3b —i0-04 per lransverse movement 300 mm.
1,000 mm, Centre ‘T-slot parallel with' longitudinal | 7 002 per
Cutter spindle: table movement S 300 mm.
Internal tuper of cutter spindle runs true: la Centre T-slot square with transverse 8 0 02 per
(1) Ncarest to spindle nose .. 0-01 table movement 00 mm.
__(2) Atadistance of 300 mm. (12 in. ) - 0-02 : Width of Toslote:
External tper runs out of truth 1b 0:01 ;rom :2 w0 Ig mm, g‘;o i*m J . 0 to+0:015
- X 18 mm, to }in. ) 0 to+0-02
Cutter spindle for axial slip in machines | 2 Ui X
with up to 50 mm. (2 in.) dia. of front Over 18 mm. (} in.) - 0 ro-+0:025
bearing 0-01
Ovcr 50 mm. (2 in.) dia. of front bearing 002
Work table: Vertical adjus:mslﬂ of c\.:u:tcr slide square | 9 | 0to 0-02 per
Rise and fall of table, in its lengitudinal 4 0-02 per with work table in plane through longi- 300 mm.
movement 500 mm tuclinal axis of machine (table rising
Addition: over 500 mm. movement 0-01 0-01 per towards the front side)
. per 30 . — itro, in pl dicul het |10 | 002
Work table square with cutter spindle in 5 |0 to 002 per Dl:;:-'oug‘h lﬂﬂzﬁuggffﬂxj':" ar to that 00 r:re::
plane through longitudinal axis of 300 mm.
machine (rurmn round method; table Column ways for knee square with work | 11 002 per
rising towards the front side only) table, incline towards front and rear 300 mm,
Work table square with cutter spindle 5 0-02 per s'_de' sespectively
in plan¢ pergendicular to that through 300 mm. Ditto, lateral incline .. . |12 002 per
longitudinal axis (turn round method) 300 mum.
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180

0

dalam derajat
36

spindle nose dalam derajat

Pengujian simpang putar (run out) spindle utama dekat dengan spindle nose
I5ehgujian simang putar (run out) spindle utama dengan jarak 300 mm dari
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180

360

Pengujian simpang putar (run out) spindle utama pada posisi eksternal
spindle dalam derajat
Pengujian slip aksiél‘ putaran-spindle utama dalam derajat

w\w/ | :
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Ujung kanan
180

Ujung kanan

UjungKiri
270

Ujung Kiri
Pengujian ketegaklurusan spindle dengan meja kerja dalam derajat

Pengujian kerataan meja kerja dalam arah membujur dalam milimeter

Pengujian kerataanimeja kerja dalam arah melintang dalam milimeter (mm)
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100
00

250
4

50
00
50
00

2
3
5

milimeter (mm)

450

Pengujian kepararelan meja kerja dengan gerakan membujur dalam

{
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150

20
00

1
S

milimeter (mm)

70

Pengujian kepararelan meja kerja dengan gerakan melintang dalam
2

= i
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240

0
0

1
0

2
3

180
270

Pengujian keparelan T-slots dengan gerakan membujur dalam milimeter
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150
240

210
300

180
270

Pengujian kepararelan T-slots dengan gerakan melintang dalam milimeter
(mm)

] 8 (= o ’
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110

Pengujian ketegaklurusan gerak vertikal spindle dengan meja kerja pada
sumbu simetri vertikal mesin dalam milimeter (mm)
90
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lurus sumbu simetri vertikal mesin dalam milimeter (mm)

Pengujian ketegaklurusan gerak vertikal spindle dengan meja kerja tegak
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150

Pengujian ketegaklurusan gerak vertikal lutut dengan meja kerja pada
sumbu simetri vertikal mesin dalam milimeter (mm)
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120
210

lurus sumbu simetri vertikal mesin dalam milimeter (mm)

180
a
270

Pengujian ketegaklurusan gerak vertikal lutut dengan meja kerja tegak

| (n | | e
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